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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada  CV. Citra Kencana Lestari terletak di jalan 

Tanjung Batu No.59 Pekanbaru. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober Tahun 

2016 sampai selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Untuk membantu penulis dalam melakukan Penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis data sebagai berikut :  

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk bilangan seperti : 

Wawancara dan quisioner Sugiyono (2009) 

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk bilangan. Menurut Sugiyono 

(2009) sumber data dalam penelitian ini berupa : 

1. Data primer 

Merupakan data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian, adapun 

data primer tersebut meliputi beberapa hal antara lain: 

a. Data yang diperoleh secara langsung dari sampel melalui penelitian 

lapangan dengan kuisioner yang diberikan lansung kepada 

responden dalam bentuk daftar pertanyaan atau data lansung dari 

objek penelitian.  
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b. Data sekunder 

Merupakan data yang diperoleh dari sumber lain, misalnya 

informasi atau data studi pustaka, penelitian terdahulu dan 

keterangan-keterangan lain untuk memperoleh berbagai teori yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

 

1.3 Populasi dan Sampel  

1.1 Populasi 

Sugiono (2012) menyatakan populasi adalah wilayah generasi yang terdiri 

atas : objek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Adapun populasi yang diambil dari penelitian ini adalah seluruh karyawan 

CV.Citra Kencana Lestari yang berjumlah 50 orang pada tahun 2016,yang 

diantaranya terdiri dari : 3 orang pada bagian administrasi, bagian pergudangan 

sebanyak 25 orang,bagian driver berjumlah 10 orang dan 12 orang pada bagian 

buruh. 

Sampel  

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh 

karyawan pada CV.Citra Kencana Lestari yang berjumlah 50 orang, dengan 

teknik pengambilan sampel sensus. Menurut Sugiyono (2006:78) menyatakan 

bahwa sampel sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Penentuan sampel dalam suatu penelitian 

adalah merupakan suatu langkah yang penting karena akan menentukan hasil 
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penelitian nantinya. Menurut Sugiyono (2008: 118) menyatakan bahwa sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

3.4Teknis Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

metode kuesioner, wawancara dan observasi (Umar, 2003). 

a. Interview/wawancara 

Interview/wawancara yaitu mengadakan pembicaraan lansung tentang 

masalah yang dibahas untuk mendapatkan keterangan atau informasi yang 

berguna untuk melengkapi bahan yang dianggap perlu dalam penelitian 

ini. 

b. Kuisioner/Angket 

Menurut (Sugiyono,2009) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden dari setiap butir kuisioner. Adapun kriteria skor 

penilaian digambarkan dalam penelitian dengan pilihan jawaban sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1. Kriteria Skor Penilaian 

No Kriteria Skor 

1 Sangat Setuju (ST) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Kurang Setuju (KS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2010:94) 
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1.5 Metode Analisis Data 

 Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan kuantitatif yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan 

data-data berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut,kemudian diuraikan 

antara satu data dengan data lainnya dihubungkan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti. 

a. Analisis Deskripif 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban responden 

terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran jawaban responden 

tersebut,selanjutnya akan diperoleh sebuah kecendrungan dari seluruh jawaban 

yang ada. Untuk mendapat kecendrungan jawaban responden terhadap masing-

masing varibael,akan didasarkan pada nilai skor rata-rata (indeks) yang 

dikategorikan ke dalam rentang skor. 

b. Analisis Kuantitatif 

 Analisa kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan angka-angka 

dan perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut harus diklasifikasi 

dalam kategori tertentu dengan menggunakan program SPSS for windows. Ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

1.6 Uji Kualitas Data 

Menurut Sugiyono (2009) kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat 

bergantung pada kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut. 
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Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang berkualitas. 

Adapun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini 

adalah uji validitas,uji reabilitas,uji normalitas dan uji linearitas. 

1.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai corrected 

item – total correlation dengan r tabel. Jika nilai corrected item-total correlation 

lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka data dinyatakan valid (Ghozali, 

2005).  

3.6.2Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2009) Uji reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu 

alat pengukuran dalam mengukur suatu kajian. Uji reabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil jawaban dari kuisioner responden benar-benar stabil 

dalam mengukur suatu kejadian. Semakin tinggi reabilitas suatu alat pengukur 

semakin stabil dalam mengukuran suatu gejala.  

Pada penelitian ini dilakukan pula uji asumsi klasik terhadap model regresi 

yang telah diolah dengan program SPSS, yaitu uji multikoloniearitasmerupakan 

adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Uji 

multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan 

amsumsi klasik. Adapun uji heteroskedastisitasyaitu adanya ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi,yang digunakan untuk  

mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan asumsi klasik. Dan uji Autokorelasi 

yaitu apabila ada data yang dianalisis merupakan data time series,digunakan untuk 
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melihat apakah ada hubungan linear antara error serangkaian observasi yang 

diurutkan menurut waktu data time series. Ghozali,(2005).  

3.6.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diteliti untuk 

keseluruhan indikator dan variabel bersifat normal. Uji normalitas dilakukan 

dengan cara analisis grafik. 

Pengujian dilakukan dengan melihat penyebab data titik (.) pada suatu 

diagonal dari grafik sketer plot,dasar pengambilan keputusannya adalah jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.4 Uji Linearitas 

Menurut Suliyanto (2014) uji linearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPPS, dengan kriteria dua 

variabel. Kriteria dalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bisa signifikan <0,05. 

3.6.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 

dilakukan terbebas dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh 

tidak valid dan akhir regresi tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 

menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. Tiga 

asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah: 
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1. Uji Multikolinieritas 

 Uji Mulkilonieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

yang berbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas  

atau tidak. Jika terjadi korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 

maka model regresi dinyatakan mengandung gejala multikolineritas. 

 Untuk mengetahui ada tidaknya multikolieritas atau variebel, dapat dilihat 

dari TOL (Tolerance) dan Variance Inflantion Factor (VIF) dan masing-masing 

varibel terikat. Jika nilai VIF kurang dari 10 dapat dinyatakan tidak terdapat 

gejala multikolonieritas. Dan jika nilai VIF besar dari 10 dapat dinyatakan 

terdapat gejala multikolonieritas 

2. Uji Heteroskedasitas 

 Uji Heteroskedasitas untuk menguji apakah data varian variabel pada 

model regresi yang tidak sama atau konstan Suliyanto (2011) jika varian variabel 

pada model regresi miliki nilai yang sama atau konstan maka disebut dengan 

heteroskedasitas. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedasitas dalam 

penelitian ini menggunakan metode Rank Sperman. Apabila hasil pengujian 

menunjukkan lebih dari ᾳ =5% maka tidak ada heterkedasitas. 

3. Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi digunanakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu atau 

ruang. Menurut Suliyanto (2011)untuk mengetahui adanya autokorelasi 

digunakan uji Durbin-Watson mendekati angka 2 berarti tidak ada autokorelasi. 
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3.7 Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan model analisi regresi adalah sebagai berikut : 

Y = ßo + ß1X1 + ß2 X2 + E 

Dimana : 

Y   = Turnover Intention 

X1    = komitmen organisasi 

X2   = ketidakamanan dalam bekerja 

ß1, ß2    = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen.  

E    = Error term  

 

3.8 Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 

berdasarkan Uji secara simultan (Uji F),Uji secara parsial (Uji t),Uji koefesien 

Determinasi (R2),amka dugunakan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan bantuan Software SPSS 17,0. 

1. Uji Simultan  

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung F tabel 

namun sebelum membandingkan nilaiF tersebut harus ditentukan tingkat 

kepercayaan dan derajat kebebasan =n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai 
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kritisnya. Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebesar berikut: 

a. Apabila F hitung< F tabel atau F hitung <F tabel maka: 

1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. F tabel maka: 

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

3. Uji parsial (Uji t) 

Uji signifikan secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua 

arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dapat dilakukan uji 

tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikan 

ditentukan sebesar 5  % dan df =n-k adapun kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila t hitung <t tabel atau t hitung <t tabel maka: 

1. Ha diterima karena terhadap pengaruh yang signifikan 

2. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

b. Apabilat hitung  <t tabel atau t hitung  <t tabel maka: 

1. Ha  ditolak karena terhadap pengaruh yang signifikan 

2. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 
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3.9 Koefisien Determinasi (R Square)  

Untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menerangkan 

variabel dependen dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi 

(R2).Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan 

variabel independen terhadap variabel dependen ( Ghozali, 2005). 

 


